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ABSTRAK

Agama adalah pedoman dan tuntunan yang harus dipatuhi oleh manusia
dalam menjalankan semua aktifitas kehidupannya, baik sebagai individu maupun
sebagai warga negara. Indonesia sebagai negara yang didominasi oleh penduduk
yang mayoritas beragama Islam dan merupakan bagian dari pelaku pasar
sekaligus sebagai konsumen muslim. Adalah wajar apabila hak-haknya sebagai
konsumen muslim dapat dilindungi oleh negara.

Penulisan skripsi ini termasuk penelitian pustaka (library research)
dengan cara melihat berbagai peraturan perundang-undangan yang berkaitan
dengan perlindungan hukum terhadap konsumen muslim dalam jual beli
karkas/daging hewan potong dan unggas. Sahnya Jual beli karkas/daging hewan
potong dan unggas tidak bisa dipisahkan dari tata cara penyembelihan atau
pemotongan hewan potong maupun unggas tersebut.

Dari perspektif perundang-undangan, pemerintah telah mengeluarkan
beberapa peraturan perundang-undangan, di antaranya: UU No.7 Tahun 1996
tentang Pangan, UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Surat
Keputusan Menteri Pertanian Nomor:  413/Kpts/TN.310/7/1992 tentang
Pemotongan Hewan Potong dan Penanganan Daging serta Hasil Ikutannya; Surat
Keputusan Menteri Pertanian Nomor:  306/Kpts/TN.330/4/1994 tentang
Pemotongan Unggas dan Penanganan Daging Unggas serta Hasil Ikutannya; Surat
Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 555/Kpts/TN.240/9/1986 tentang Syarat-
syarat Rumah Pemotongan Hewan dan Usaha Pemotongan Hewan; Surat
Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 557/Kpts/TN.520/9/1987 tentang Syarat-
syarat. Rumah Pemotongan Unggas dan Usaha Pemotongan Unggas; Surat
Keputusan Menteri  Pertanian Nomor: 295/Kpts/TN.240/5/1989 tentang
Pemotongan Babi dan Penanganan Daging Babi dan Hasil ikutannya.

Dengan beberapa peraturan tersebut, idealnya konsumen muslim dapat
terlindungi dari mengkonsumsi daging atau karkas yang haram dan
membahayakan, namun dari berbagai pemberitaan di media cetak maupun
elektronik banyak penyimpangan dan penyalahgunaan, seperti: jual bangkai,
campuran daging dengan daging haram dan lain-lain. e

Agar konsumen muslim terlindungi dari mengkonsumsi daging/karkas
yang -disembelih tidak sesuai syara’ dan membahayakan kesehatan, maka
pemerintah perlu meningkatkan pengawasan terhadap pengusaha dan produsen di
RPH dalam penyenibelihan. hingga-dipasarkan ke konsumen, memberi tindakan
hukum yang tegas kepada semua pihak yang melanggar peraturan, memberikan
kontribusi ilmiah kepada masyarakat berupa pembinaan dan pendidikan
konsumen, maupun memperbanyak referensi pustaka. Bagi masyarakat harus tahu
cara dan prosedur pemakaian produk yang beredar demi keselamatan dan
keamanan Adapun bentuk sangsi kepada pelaku usaha yang melanggar adalah
secara perdata, berupa ganti rugi material dan immaterial, secara pidana, berupa
kurungan seumur hidup,hukuman mati dan bisa diikuti ganti rugi,secara
adminitrasi negara, berupa pencabutan 1jin usaha.
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Dosen Fakultas Syari‘ah
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NOTA DINAS
Hal: Skripsi Saudara Abdul Hamid

Kepada

_ Yth. Bapak Dekan Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum wr. wh.

Setelah membaca, meneliti, dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : Abdul Hamid

NIM : 99383417 .

Judul : PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP KONSUMEN
MUSLIM DALAM JUAL BELI DAGING/KARKAS

Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
strata satu dalam Jurusan Muamalat Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogayakarta.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat
segera dimunaqgasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih

Wassalamu'alailcum wr. wb.

Yogyakarta, 24 J. Tsaniyah 1427 H
20  Juli 2006 M

Pen}bim ing I
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MOTTO
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(T ganll ). oy pelagall

“Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang.
yang berbuat dusta terhadap Allah, mukanya menjadi
hitam, bukankah neraka jahannam itu tempat bagi
orang yang menyombongkan diri”. (Q.S. az-Zumar: 60)

cereleadll gam elall gaw elgall gam gogll qam Ja s oogsa pall Jesl

“Sebaik-baik orang beriman adalah orang yang
mempermudah jual-beli, mudah dalam membayar
hutang, dan mudah bila ia dimintai hutang” -

- (H.R.Thabrani)

ol gl Jlad o g2l glagg &g sall coa il ean ¥

"Tidak ada sesuatu yang paling berharga di dunia ini
selain daripada kebebasan, sikap bi Jjak yang sempurna

dan ilmu yang seimbang"
{..Hamied..)
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PERSEMBAHAN

"Sesungguhnya air yang mengalir Re muara, Kilau cahiaya yang
menembus belahan dunia, Ricau makhluk mungil di antara
singgasana, semerbak aroma nan hijau dari warna-warni
bunga dan desiran sang bayu melambai anggun tanpa sirna..
maka, sungguh Karena Kuasa-Mu Rami bersimpuhi, terbata
berserah jiwa, bersujud berharap mulia, dan tawakal Rarena
taqwa..”

‘Sungguh karena-Mu, RupersembahRan skripsi ini untufk,
ayah-bunda tercinta, buah hatiky terkasih Didy dan Intan,
serta adik-adikky tersayang”

Juga kepada: Abmamater, Jurusan Muamalat, Fakultas
Syari’ah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta dan untul{,semua orang—orang yang menegakkan
ﬂgama—%lu
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan

pedoman transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor.
0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

tldak dllambangkan
o ba’ b be
. @ t te
= sa’ $ s (dengan titik di atas)
- - -
z J J J
c ha’ h h (dengan titik di bawah)
. kha’ kh ka dan ha
C
R dal d de
3 zal Z z (dengan titik di atas)
a’ r “er
J
2 zai z zet
J
Sin S €s
g
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& syin sy es danye

e sad s s (dengan titik di bawah)
s dad d d (dengan titik di bawah)

L @ t t (dengan titik di bawah)

5 za’ z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
; gain g ge

F fa’ f ef

3 qaf q qi

5 kaf k ka

J lam o1 ‘el

. mim ‘m ‘em

9 nun n ‘en

B wawu w .we

A ha’ h ha

. hamzah ‘ ' -z.li);):%&of

7 ya’ y ye
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B.Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a
kasrah i i
' dammah u u
contoh :
S - kataba < M- vazhabu

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
< ----  fathah dan ya’ ai adani
s - - --2- fathah dan Wawu au adanu
contoh : .

oS - Kaifa ds  -haula

C. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama - Huruf latin  Nama

...... ... faﬂ{ah'dén Alif atau alif a a dengan garis di atas

1 dengan garis di atas

|

........ kasrah dan ya’

=l

...... dammah dan wawu u dengan garis di atas



D. Ta’ Marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua:

a. Ta’ Marbitah hidup
Ta’ Marbitah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah
atau dammabh, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Contoh: 4alk - talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta’ Marbutah diikati oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka Ta’ Marbdtah itu ditransliterasikan déﬁgan (h).

Contoh: Lalldss, - raudah al-jannah

E. Huruf Ganda (syaddah atau tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system penulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, transliterasi tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah tersebut.

Contoh: %, - rabbana

F. Kata sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf;
yaitn “Jd”. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas
~ dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf s);amsiyyah dan kata sandang yang

'diikuti oleh gamariyyah. .

| I: Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah.

o Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya
ditrahslierasikan dengan bunyi “al” sebagaimana yang dilakukan pada kata
sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah.

Contoh: JaO4 - al-rajulu
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah
kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyall maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan tanda sambung (-).

Contoh: At - al-galamu

G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostref. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
kakir kata. Bila terletak di awal kata maka hamzah tidak dilambangkan, kareaa
dalam tulusan Arab berarti alif.

Contoh: (s¥ - syai’un <4l - umirtu

H. Pennlisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik f’il (kata kerjaj, isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruuf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab ztan harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kat.a lain yang mengikutinya.

Contoh: GEION x sl MV Tl - wa innallaha lahuwa khair al-razigin,

I. Meskipun dalam system tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini ‘huruf tersebut digunakan. juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf képital digﬁnakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama didahului
oleh kata sandarig, maka yang ditulis dcngar_l huruf kapital tetap harus awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: Jdsw ¥ Saalay - wama Muhammadun illa rasul
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Pengggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
denga kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh: «y iy &l ja yad - nasrun minallahi wa fathun qorib

baea 5V & - fillahi al-amru jami ‘an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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KATA PENGANTAR
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Segala puji syukur ke hadirat Allah swt. yang telah melimpahkan rahmat,
hidayah, dan inayah-Nya kepada kita semua, sehingga kita senantiasa iman dan
islam, istigamah dalam irfan dan ihsan, bermunajat untuk selalu bajik dan bijak,
sehingga kita diilhami untuk haus ilmu dan mengamalkan pengetahuan.

- Shalawat serta salam semoga kita abadikan untuk mencurahkan kepada
junjungan kita, Baginda Rasulullah Muhamﬁmad saw, keluarga, sahabat dan umat-
Nya yang tak pernah lepas dari ajaran yaﬁ'g haq yang dibawa-Nya hingga akhir
jaman.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi tugas ahir yang (iil;érikan oleh
Fakult?is Syari’ah, juga merupakan sebagian dari syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh penyusun guna memperoleh gelar sarjana strata satu dalam bidang
hukum Islam pada Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

'Atas rahmat dan ridha Allah swt. skripsi ini dapat selesai dengan penuh
suka cita serta rasa bangga yang mendalam, walau disadari, ketidaksempurnaan
selalu menjadi kendala utama, namun sepantasnya penyusun mengiklaskan

kalimat hormat, kata bijak, ungkapan jiwa, atas peran semua pihak berupa



dukungan moril, senyum kasih, dan terimakasih yang tak terhingga, penyusun

ikhlaskan kepada:

1.

Bapak Drs. H Malik Madany, M.A. selaku Dekan Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga atas kemudahan yang telah diberikan dalam menggunakan
fasilitas-fasilitas Fakultas Syari’ah.

Bapak Prof. DR. H. Abd. Salam Arief, M.A. dan Bapak Budi Ruhiatudin S.H.,
MHum selaku pembimbing yang dengan ketekunan dan keikhlasannya
memberikan araha.n dan bimbingan serta solusi dalam penyusunan skripsi ini.
Sumber inspirasi dan ilham kehidupan, Ayahanda tercinta Bapak H. Saidy
Hamid, BA dan Ibundac' tersayang Nurbayah yang di mereka adalah
segalanya. |

Buah hati terkasih Ananda M. Sayidil Muttagien dan Intan Bayana Sari untuk
mereka terwujud segalanya.

Adik-adikku yang baik dan santun,'l Yanti, Rusma, Rahmi, Ema dan Husin.
Bersama mereka langkah dan harapan terarah dengan senyuman, serta tak lupa
Mangku, Daffa, dan Hafis.

Keluargaku yang amat sangat baik, Bapak H. Hasanudin dan ibu Ani, dik
Aldo, Sarah dan Puput, hatiku selalu untuk kalian.

Keluargaku Bpk. Agus Muchid, ibu Siti Hamsyah H, Mba Ummi Group
(Kalsum, Farida, Solikhah, Nurhidayah) serta ponakanku: Ludfi, Tita, Opin,
Ardi, Risal, Ryan, Putri, Arum, Adi, Hariri, Anur, J oko, Suryo dan calon bayi.
Eyang Hj.Siti Aminah Sundoro Kartoprojdjo,nderek  dimana aku

menyelesaikan skripsi ini.



9. Bapak Tjipta Dinata Effendi dan Ibu Roselina serta rekan-rekan di Waskita
Reiki serta mitra kerja di Sinergy World Wild International.
10. Teman, sahabat komunitas MU-3 dan sejawat di KKN Magelang, semoga di

depan kita saling ingat dan saling memberi kemudahan, Amien.

Semoga Allah Senantiasa ridha dan rahmat kepada mereka yang berbuat
kebaikan dan kasih sayang Allah bersama kita sekalian, Amin.

Ahimya penyusun menyadari sepenuhnya atas segala ketidak sempurnaan
skripsi ini, karena kesempurnaan hanya milik Allah. Semoga skripsi ini

bermanfaat. Amin

Yogyakarta, 19 J. Tsaniah 1427 H
15 Juli 2006 M

——gR
Abdul Hamid
NIM. 99383417
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Pasal 29 ayat (2) UUD 1945 disebutkan bahwa negara
menjamin  kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan untuk beribédat menurut agama dan kepercayaannya itu.
Adanya jaminan untuk menjalankan tuntunan suatu agama merupakan hak
asasi setiap manusia yang harus dijaga dan dihormati semua pihak meskipun
ada perbedaan agama dan keyakinan yang dianutnya;.

Bagi umat Islam, fnenjalankan agama tidak hanya menyangkut ritual
ibadah mahdah semata, seperti salat, zakat, dan haji, tetapi juga seluruh aspek
kehidupan dari sejak bangun tidur sampai téftidur kembali. Perintah
menjalankan agama yang sangat luas membawa konsekuensi bagi umat Islam
agar selalu berhati-hati terhadap semua makanan dan minuman yang
dikonsumsinya, sebab jika ia mengkonsumsi makanan atau minuman yang
dilarang Allah dalam al- Qur’an maupun sunnah, maka ibadah dan do’anya
akan ditolak. Adanya keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan antara makanan
dan minuman yang dikonsumsi dengan diterimanya suatu amal ibadah

seseorang merupakan hal yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Nabi saw.

bersabda:
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Oleh karena itu setiap muslim harus senantiasa menjaga makanan dan
minuman yang dikonsumsinya agar jangan sampai melanggar aturan-aturan
agama yang telah ditetapkan.

Adanya jaminan_ tentang kehalalan dan keamanan makanan dan
minuman yang akan dikonsumsi termasuk di antara hak asasi setiap manusia,
baik sebagai individu maupun sebagai warga negara yang harus dilindungi dan

_dijaga oleh negara dan juga semua pihak yang terlibat di dalam
| pemenuhannya, karena memeluk suatu agama dan menjalankan ajaran agama
: merupakan hak yang paling asasi, sebab tidak hanya berhubungan dengan
'sesama manusia, tetapi j‘uga berhubungan dengan Tuhan yang Maha Kuasa,
Allah swt :

Selain itu, kebutuhan akan tersedianya pangan yang berkualitas dan
bergizi juga merupakan amanat dari Undang-undang. Dalam pertimbgngan
butir a dan b Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1996

‘tentang Pangan ditegaskan bahwa:

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang pemenuhannya
menjadi hak asasi setiap rakyat Indonesia dalam mewujudkan sumber
daya manusia yang berkualitas untuk melaksanakan pembangunan
nasional; bahwa pangan yang aman, bermutu, beragam dan tersedia
secara cukup merupakan prasyarat utama yang harus dipenuhi dalam
upaya terselenggaranya suatu sistem pangan yang memberikan

' Al- Tmam al- Hafidh Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah at- Tirmizi, Sunan at- Tirmizi,
(Riyad: Maktabah al- Ma’arif | anasyri wa atauzi’, tt), Bab ma jaa fi tarki asy- syubuhati. Hadis
riwayat Tirmizi dan ibn Majah dari asy- Sya’bi dari an- Nu’man ibn Basyir, hadis no. 1205, him.
287.



perlindungan bagi kepentingan keschatan serta makin berperan dalam
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat.”

Untuk itu pemerintah harus menyiapkan sumber daya manusia yang
kokoh, kuat, terampil, mempunyai dedikasi dan semangat yang tinggi di dalam
berkarya dan membangun agar bangsa Indonesia dapat hidup sejajar dengan
bangsa lain yang telah maju. Dengan demikian haruslah diperhatikan dan
.dipersiapkan dengan terpenuhinya bahan pangan yang bergizi dan berkualitas.

Dengan jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam,
maka sudah sewajarnya apabila peraturan perundang-undangan di bidang
pangan juga memperhatikan keberadaan umat Islam Indonesia yang mayoritas
agar umat Islam yang ada di Indonesia dapat terhindar dari mengkonsumsi
barang yang diharamkan menurut ajaran agamanya.

Bagi umat Islam kebutuhaq akan karkas atau daging tidak hanya

-dilihat dari sehat atau tidakny_a,3 tetapi juga menyangkut proses
penyembelihannya, sebab meskipun secara medis sehat dan baik, namun
apabila disembelih dengan cara yang bertentangan dengan agama Islam, maka
hukumnya adalah haram.

Selain dalam masalah penyéinbelihan l'le\f\'ra;n, yahg harus diperhatikan
adalah aman tidaknya karkas tersebut untuk di.ko'nlsumsi,' sebab akhir-akhir ini

ramai diberitakan di media cetak maupun elektronik tentang beredarnya

? Pertimbangan butir a dan b Undang-undang No. 7 Tahun 1996 tentang Pangan.

3 Karkas adalah bagian dari hewan potong yang disembelih setelah kepala dan
kakinya dipisahkan, dikuliti, serta isi rongga perut dan dada dikeluarkan (Pasal 1 butir h SK
Menteri Pertanian Nomor: 413/Kpts/TN.310/7/1992). Daging adalah bagian-bagian hewan potong

yang disembelih termasuk isi rongga perut dan dada yang lazim dimakan manusia (Pasal 1 butir g
SK Menteri Pertanian Nomor: 413/Kpts/TN.310/7/1992).



wabah sapi gila pada hewan ternak, flu burung pada unggas yang
membahayakan kesechatan manusia, bahkan sampai merenggut nyawa
beberapa orang penderitanya. Untuk menanggulangi semakin meluasnya
dampak flu burung tersebut, akhirnya pemerintah menetapkan status kondisi
luar biasa (KLB).

Dengan melihat kasus di atas, bagi konsumen Muslim ada hak yang
harus dilindungi, yaitu hak untuk menjalankan agama secara benar, di antara
cara menjalankan ajaran agama yang benar adalah dengan menjaga makanan
dan minuman yang dikonsumsinya agar selalu sesuai dengan tuntunan syari’at
agama Islam yang dipeluknya. Untuk itu diperlukan suatu perlindungan
hukum, baik yang diberikan oleh negara maupun oleh sesama warga negara
agar seorang muslim selaku konsumen dapat menjalankan agamanya secara

benar melalui makanan yang dikonsumsinya.

B. Pokok Masalah

1. Sejauh manakah arti penting menjaga kehalalan suatu makanan bagi
seorang Muslim? ‘

2. Bagaimanakah undang-undang mengatur tentang praktek pemotongan dan
penjualan karkas/dagmg hewan potong dan ungggas bagi konsumen
Muslim?

3. Bagaimanakah bentuk perlindungan hukum yang dapat diberikan oleh

negara melalui produk perundang-undangan terhadap konsumen Muslim



dalam praktik pemotongan hewan potong dan unggas serta penjualan

dagingnya?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui arti penting menjaga kehalalan suatu makanan bagi
konsumen Muslim.

b. Untuk mengetahui berbagai peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan praktek pemotongan dan penjuélan daging hewan
potong maupun unggas.

¢. Untuk mengetahui bentuk perlindungan hukum yang dapat diberikan

oleh negara melaui perundang-undangan terhadap konsumen muslim.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai sumbangan khazanah Ilmu pengetahuan dalam bidang
muamalah, khususnya yang berhubungan dengan mekanisme jual beli

karkas hewan potong terhadap -konsﬁmen Muslim.
. 'b. Sumbangan pemikiran pada pihak térkait, baik pemerintah, pengusaha
| " ._.pemilik rumah pemotongan hewan[témpat pemotongan hewan, penjual E
karkas, dan konsumen muslim agar ketika melakukan jual beli yakin
bahwa apa yang dilakukannya telah sesuai dengan tuntunan ajaran
Islam dan juga sesuai dengan kriteria kesehatan yang ditetapkan

pemerintah.



D. Telaah Pustaka

Dalam Islam, syarat sahnya jual beli makanan yang berasal dari hewan
sangat tergantung dari jenis hewan itu sendiri, cara penyembelihan, dan
penjualannya, schingga pembahasan skrispsi ini menyangkut berbagai hal
yang saling berkaitan antara satu dengan lainnya, yaitu, jenis hewan, asal
muasal, pemotongan, dan jual beli daging/karkas yang berasal dari hewan.

Penelitian skripsi ini adalah untuk melihat perlindungan hukum yang
ada di dalam hukum positif terhadap konsumen muslim. Sehingga dalam
penelusuran pustaka yang dilakukan adalah dari dua perspektif yaitu hukum
Islam dan hukum positif yang membahas tentang masalah tersebut. Dari
perspektif hukum Islam memang telah ada beberapa litelatur yang membahas
tentang pemotongan hewan, di antaranya:

Figh as- Sunnah karya as- Sayyid Sabiq. Di dalam kitab tersebut
dibahas tentang hewan darat yang dihalalkan, yang dinyatakan syari’at haram,
potongan dari binatang hidu;‘), pengharaman segala yéng kotor, daging impor,
kadar yang boleh dimakan, s;:mbelihan yang dibolehkan syara’ serta hukum
Jual beli yang berhubungan dengan daging yang berasal dari hewan untuk
dikonsumsi, dan kemanfaatan lain.*

Kitab al--Mu'hadzdzab fi Figh al- Imam asy- Si/dﬁ i, Dalam kitab ini

dibahas tentang penyembelihan, orang yang berhak menyembelih, alat yang

* As- Sayyid Sabiq, figh as- Sunnah, (Beirut: Dir al- Fikr, 1983),



digunakan untuk menyembelih, akad jual beli, barang yang boleh dijual dan
tidak boleh dijual, serta jual beli yang mengandung tipuan (tidak jelas).”

Tafsir Ayat al- Ahkam karya Muhammad “Ali as- Sabiini, dalam kitab
ini akan dicari pembahasan atau tafsir dari beberapa hal atau ayat yang
menyangkut makanan yang dihalalkan dan diharamkan, sebab-sebab turunnya
ayat, transaksi yang diatur al- Qur’an, dan binatang yang diharamkan dalam
al-Qur’a}r_l.‘S

Selain itu, beberapa buku pedoman dan petunjuk teknis produkéi halal
yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama Republik Indonesia Juga dijadikan
acuan di dalam penulisan skripsi ini, di antaranya: Pedoman Produksi Halal,
Petunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi Halal, Buku Peddman Strategi
Kampanye Sosial Produk Halal, Panduan Sistem Jaminan Halal, Sistem dan
Prosedur Produk Halal Majelis Ulama Indonesia. Buku-buku tersebut pada
intinya berisi tentang pedoman produksi halal berdasarkan fatwa dari Majelis
Ulama Indonesia termasuk di dalamnya ketika melakukan pemotongan hewan
potong dan unggas serta petunjuk teknisnya.

Sedangkan dari perspektif hukum positif, yang akan dijadikan acuan

adalah beberapa buku yang berhubungan dengan Undang-undang Nomor 8

5 AbT Ishaq Ibrahim bin ‘Alf Ibn Yisuf, al- Muhadzdzab Ji Figh al- Imam asy-
Syafi’i, (Semarang: Toha Putra, t.t.)

¢ Muhammad ‘Al as- Sabiini, Rawdi’ al-Bayan; Tafsiru Ayat al- Ahkam min al-
Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, t£) I



Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Beberapa buku tersebut di
antaranya:

Buku karya Gunawan Widjaya dan Ahmad Yani yang berjudul Hukum
tentang Perlindungan Konsumen, Di dalam buku ini akan dibahas tentang
hukum perlindungan konsumen dalam tata hukum Indonesia, baik secara
perdata, pidana maupun administrasi negara, menjelaskan tentang hak dan
kewajiban konsumen, berbagai larangan bagi pelaku usaha, serta tentang
tanggung jawab pelaku usaha dan pemberian ganti rugi kepada konsumen.7

Buku Hukum Perlindungan Konsumen yang ditulis oleh Ahmadi Miru
dan Sutarman Yado. Buku ini membahas Undang-undang No. 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen secara pasal demi pasal. Déngan model
pembahasan seperti ini, pembahasan seﬁap pasal menjadi lebih rinci dan lebih
terfokus dan diharapkan akan sangat membantu menganilisis dari berbagai
kasus yang ada.®

Selain itu, ada skripsi yang dapat dijadikan perbandingan di dalam
penulisan skripsi ini, yaitu skripsi yang ditulis oleh Ni’matun Minallah dengan
judul “Perlindungan Konsumen Muslim dalam Perdagangan (Studi atas
Impor Paha Ayam dari Amerika Serikat)”. Pembahasan skripsi ini memang

betbicara tentang jual beli akan tetapi berbeda objek yang diteliti dan lebih

" Gunawan Widjaya dan Ahmad Yani, Hukum tentang Perlindungan Konsumen,
(Jakarta: Gramedia, 2000).

® Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2004).



menckankan pada upaya pemerintah dalam melindungi konsumen muslim
dengan memberikan sertifikasi dan labelisasi halal.’

Skripsi yang ditulis oleh Rahmawati dengan judul “Pelaksanaan
Perlindungan Konsumen dalam Jual Beli Buku di Social Agency Baru
Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam”. Dalam skripsi tersebut dibahas
tentang tanggung jawab Social Agency Baru terhadap konsumen apabila
menemukan cacat tersembunyi pada buku yang dibelinya, misalnya halaman
kurang, kotor, dan alarman terbalik.

Dengan penelusuran pustaka terhadap buku-buku dan hasil penelitian
tersebut, penelitian yang fokus tentang perlindungan hukum terhadap
konsumen Muslim dalam jual beli ka'lrkas atau daging dilihat dari perspektif

hukum posiﬁf belum pernah ada yang meneliti.

E. Kerangka Teoretik
Al-Qur'an dan hadis merupakan dua sumber hukum primer bagi
norma-norma hukum Islam yang keberadaannya sangat penting dalam

mewujudkan kehidupan yang bahagia, tenteram dan sejahtera  untuk

melangsungkan kehidupan di dunia dan di akhirat kelak.

? Ni’matun Minallah, “Perlindungan Konsumen muslim dalam Perdagangan (Studi
atas Impor Paha Ayam dari Amerika Serikat)”, skripsi tidak diterbitkan, TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2003)

' Rahmawati, “Pelaksanaan Perlindungan Konsumen dalam Jual Beli Buku di
Social Agency Baru Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam”, skripsi tidak diterbitkan, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).



Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, maka wajib bagi umat Islam
untuk selalu mentaati aturan yang telah ditetapkan Allah swt. dan Rasul-Nya

sebagaimana telah ditentukan dalam firman-Nya:

Moo g I gabt 5 it |t | gaal 81 gyl 4

Perlu diketahui bahwa bentuk ketaatan tersebut semakin hari semakin

banyak problem sehingga semakin tidak mudah untuk menjalankan ajaran

agama yang telah digariskan-Nya. Salah satu ajaran-Nya yang sekarang ini

harus mendapat perhatian dan kehati-hatian adalah di dalam mengkonsumsi
makanan yang berasal dari hewan.

Dalam masalah ini, pada dasarnya Allah swt. telah menjadikan apa
yang ada di muka bumi ini untuk kepentingan manusia, sebagaimana firman-

Nya:

a2y s oS3 3l (il o
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Dari kedua firman Allah swt. di atas, dapat disimpulkan bahwa segala
sesuatu yang telah diciptakan-Nya dikaruniakan kepada segenap manusia yang
ada di bumi ini untuk dinikmati dengan sebaik-baiknya. Namun demikian,

Allah swt. juga telah menetapkan beberapa pengecualian yang secara tegas

' An-Nisa’ (4): 59.
'2 Al-Baqarah (2): 29.

" Luqman (31): 20.
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telah ditetapkan keharamannya. Penegasan tentang keharaman tersebut di

antaranya terdapat dalam Q.S. al- Maidah (3) : 3 yang berbunyi:
g3 i g 83 g Al g g bt pld ol Loy 51 0d g plly Bl (SCls o
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Di dalam Islam, sebagaimana ditegaskan di dalam ayat-ayat di atas,
telah jelas bahwa lapangan halal telah dibuka selebar-lebarnya. Artinya
sepanjang tidak ada ketentuan Allah yang secara tegas mengharamkannya,
maka umat Islam halal untuk mengkonsumsinya, kecuali beberapa hal yang
telah ditegaskan Allah tentang keharamannya baik di dalam al- Qur’an
maupun hadis.

Secara sepintas, untuk membedakan mana makanan yang halal dan
mana yang haram, mana daging/karkas yang berasal dari hewan yang halal
untuk dikonsumsi dan mana yang haram sepertinya merupakan persoalan yang
mudah, namun persoalan tersebut kini menjadi sesuatu yang tidak mudah lagi
karena adanya kemungkinan bgrgampumya karkas yang berasal dari hewan
yang halal untuk dikqnsumsi dengan yang haram. Di samping itu, meskipun
karkas itu secara zat halal untuk dikonsumsi namun apabila
penyembelihannya tidak sesuai dengan tuntunan a.ljaran agama Islam, maka
karkas itu pun akhirnya juga dihukumi haram.

Akhir-akhir ini, persoalan tentang jual beli daging/karkas yang berasal

dari hewan potong maupun unggas semakin bertambah rumit, karena selain

* Al-Maidah (5): 3.
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masalah halal dan haram, juga menyangkut kesehatan dari karkas/daging
hewan potong mapun unggas. Kasus sapi gila dan flu burung yang marak
terjadi di Indonesia dan berbagai belahan penjuru dunia, bahkan telah menjadi
permasalahan internasional adalah contoh nyata bahwa konsumen harus hati-
hati ketika mengkonsumsi makanan yang berasal dari hewan potong maupun
unggas. Bila tidak hati-hati virus ini telah merenggut banyak nyawa manusia,
tidak hanya pada balita, tetapi juga pada anak-anak dan orang dewasa.

Munculnya problem-problem tersebut, berimbas pada masalah jual beli
karkas/daging yang berasal dari hewan potong maupun unggas. Dalam jﬁal
beli, Islam membedakan ada jual beli yang sah tetapi ada pula jual beli yang
terlarang. Jual beli dikatakan sah apabila syarat dan rukun terpenuhi, namun,
Jual beli tersebut menjadi tidak sah apabila tidak terpenuhi syarat dan rukun
jual beli.

Dalam masalah jual beli karkas/daging hewan potong maupun unggas,
ada banyak hal yang harus diperhatikan, di antaranya: perfama, dari segi
penyembelihan atau pemotongan, apakah dilakukan secara benar ﬁenmt
tuntunén- S)%ar’i,atau tidak, Kedua, dari segi kesehatan, apa.kah karkas yang
dijual i‘tul.be,tul,-b'.e'tul sehat dan tidak mengandung penyakit yang berbahaya,
seperti -pénYakit ﬂuburung, dan ketiga adalah dari segi penjualan, apakah
karkas tersebut ketika dijual telah bercampur dengan karkas hewan yang

diharamkan untuk dikonsumsi, seperti daging babi.
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Beberapa hal tersebut adalah item-item penting yang harus selalu
diperhatikan apabila konsumen ingin membeli karkas/daging yang berasal dari
hewan potong maupun unggas.

Persoalan ini akan membawa imbas kepada jual beli karkas hewan
potong dan unggas tersebut, sebab jika yang dijual adalah karkas yang berasal
dari hewan yang haram untuk dikonsumsi, maka transaksi jual belinya juga
menjadi haram."

Untuk itulah peranan dari negara, baik lewat peraturan perundang-
undangan maupun lewat aparatnya adalah sangat f)enting, karena mendapatkan
pangan yang aman dan sesuai dengan ajaran agamanya adalah bagian‘dari hak

asasi setiap warga negara.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (/ibrary research), yéitu data
yang berasal dar literatur-literatur yang. terkait dengan topik penelitian.
Dalam skripsi ini dicari bérﬂagai literatur yang berhubungan dengan
perlindungan hukum terhadap konsumen dalam kaitannya dengan jual beli

karkas/daging hewan potong dan unggas.

** Pendapat ini dikemukakan oleh al- Jassas tentang tafsir Q.S. al- Maidah (5) ayat 3,
bahwa keharamannya tidak hanya sebatas memakannya saja, tetapi juga pemanfaatannya, seperti
jual beli. (Baca: Muhammad ‘Ali as-Sabiini, Rawai’ al-Bayan, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), I: 124-
125.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat preskriptif-analitik, yaitu penelitian yang dilakukan
.dengan menganalisis hukum jual beli karkas/daging hewan potong
maupun unggas yang berkaitan dengan perlindungan hukum terhadap
konsumen muslim dengan mengaitkan antara berbagai fakta yang ada dan
tertulis dalam berbagai media massa dalam perspektif hukum positif .

maupun hukum Islam.

3. Metode pendekatan
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan normatif-sosiologis, yaitu
menelaah kaidah-kaidah hukum Islam dan hukum positif yang
berhubungan dengan masalah jual beli karkas atau daging dihubungkan _

dengan realitas kehidupan di masyarakat dan perlindungan hukumnya.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, Data diperoleh dari peraturan perundang-undangan
seperti Undang-Undang Republik Indonesia No.7 tahun 1996 tentang
Pzingan, Undang-undang RI Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Ko-_nsumen, Surat  Keputusan  Menteri  Pertanian  Nomor:
413/Kpts/TN.310/7/1992 tentang Pemotongan Hewan Potong dan
Penanganan Daging serta Hasil Ikutannya, Surat. Keputusan Menteri
Pertanian Nomor: 306/Kpts/TN.330/4/1994 tentang Pemotongan Unggas
dan Penanganan Daging Unggas serta Hasil Ikutannya serta Peraturan
Daerah Kotapraja Yogyakarta Nomor 11 Tahun 1955 tentang Pemotongan

Hewan dalam Kotapraja Yogyakarta. Untuk hukum Islam digunakan
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kitab-kitab figh dan tafsir. Selain itu untuk juga digunakan buku-buku
literatur, kamus, ensiklopedi, media massa, dan bahan kepustakaan lain

yang relevan.

6. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah analisis data
kualitatif dengan menggunakan cara berfikir deduksi, yaitu landasan teori .
yang berasal dari hukum .islam dan hukum positif tef;tang pemotongan
hewan potong dan unggas serta jual belinya serta digunakan untuk
menganalisis dan mencari solusi terhadap permasalahan dari perilaku yang
ada di lapangan tentang jual beli karkas/daging hewan potong dan unggas,
atau dengan kata lain yaitu, proses pendekata.n yang berangkat dari
kebenaran - umum mengenai suatu  fenomena  (teori) dan
menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data ‘

tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang bersangkutan. '

G. Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab dengan
ketentuan sebagai berikut:
Bab pcrtéma merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

16 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Edisi 1, cet. 2, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1999), him. 40.
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Bab kedua membahas tentang jual beli karkas/daging hewan potong
dan unggas dalam perspektif hukum Islam yang meliputi, pengertian jual beli,
dasar hukum jual beli, macam-macam Jual beli, syarat dan rukun jual beli,
serta risiko dalam jual beli, selanjutnya akan dijelaskan tentang konsumsi
makanan yang berasal dari hewan, yang meliputi: Pokok-pokok ajaran Islam
tentang halal dan haram, binatang yang halal dan haram dalam Islam, dan
penyembelihan hewan.

Bab ketiga akan membahas tentang konsumen Muslim dalam tata
hukum Indonesia yang meliputi: pengertian konsumen dan konsumen muslim,
Perundang-undangan yang berhubungan dengan perlindungan konsumen, hak
dan kewajiban konsumen; masalah makanan dan ‘minuman bagi konsumen
muslim, konsumen muslim dan perlindungan hukum.

Bab keempat merupakan analisis tentang perlindungan hukum
terhadap konsumen muslim dalam praktik jual ',B'eli karkas/daging hewan
potong maupun unggas dengan melihat dari segi aturan maupun praktik,
Kasus-kasus yang ada dalam Praktik Jual Beli Karkas/Daging Hewan Potong
dan Unggas, kasus-kasus hukum yang terjadi serta perlindungan hukum
terhadap konsumen muslim dalam jual beli karkas/daging hewan potong dan

unggas.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari

penulisan skripsi ini.
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BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Eagi umat Islam, menjaga kehalalan suatu makanan atau minuman yang
dikonsumsi adalah wajib dan merupakan keharusan, kerena menyangkut
ketaqwaaan kepada Allah swt. Su;cltﬁ ibadah tidak akan diterima di sisi
Allah apabila ada pada agﬁnya terdapat barang yang haram. Barang atau
makanan yang haram tidak hanya menyangkut zatnya saja, akan tetapi
menyangkut pula bagaimana cara memperoleh dan memprosesnya. Suatu
makanan meskipun secara zat hukumnya halal, tetapi kalau diperoleh
dengan cara yang melanggar syariat Islam, seperti diperoleh dari hasil
‘mencuri atau korupsi, maka mengkonsumsi makanan tersebut hukumnya
adalah haram. Begitu juga dalam prosesnya apabila disembelih dengan
cara yang bertentangén dengan syariat Islam, seperti tidak memutus jalan
nafas (hulqum), tidak memutus jalan makanan (mari’), dan tidak memutus
dua urat nadi (wadajain), maka hukumnya haram meskipun berasal dari
hewan yang halal untuk dikonsumsi.

2. Dari hasil penelitian terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku
dapat disimpulkan bahwa dari aspck auturan hukum sudah dapat
memberikan  perlindungan  hukum terhadap konsumen khususnya

konsumen muslim, baik dari espek kenyamanan, keamanan, serta



kehalalan daging yang akan dijual di pasaran. Namun dalam praktek masih
banyak dilakukan penyimpangan dan pelanggaran yang dilakukan oleh
pelaku usaha, baik itu pemilik ternak maupun penjual. Bentuk pelanggaran
tersebut di antaranya seperti :Ii'lenjﬁal daging yang berasal dari hewan yang
_ telah menjadi bangkai, mehjual daging, irang dapat membahayakan
kesehatan karena diindikasikan mengandung penyaklt sepertl flu burung
dan antraks, mencampurkan antara daglng yang halal untuk dikonsumsi
dengan yang haram, penyelundupan daging impor illegal dan lain-lain.

. Untuk memberikan perlindungan hukum terhadap konsumen Muslim,
maka perundang-undangan memberikan peluang kepada konsumen
Muslim untuk meminta pertanggungjawaban dari pelaku usaha baik secara
perdata, pidana maupun administrasi. Pertanggungjawaban secara perdata
adalah dengan membayar sejumlah ganti rugi yang bersifat material
maupun immaterial, Pertanggungjawaban secara pidana adalah dengan
memberikan sanksi pidana karena melakukan perbuatan melanggar hukum
yang dapat menimbulkan kerugian bagi orang lain karena kesalahannya
baik disengaja maupun kealfaan, serta pertanggungjawaban secara

administrasi berupa pencabutan ijin usaha baik untuk sementara maupun

untuk selamanya.
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B. Saran-saran
1. Jual beli karkas/daging hewan potong dan unggas bagi konsumen Muslim
merupakan sesuatu yang sangat sensitif karena menuntut kehati-haﬁan

mulai dari proses penyembelihan hingga penjualan dagingnya. Oleh

karena itu pemerintah telah mengaturnya dengan hati-hati di dalam

berbagai peraturan perundang-undangan. Untuk mengantisipasi berbagai
penyimpangan tersebut, Pemerintah_ harus selalu melakukan pembinaan,
pengawasan, maupun penegakan hukum terhadap pelaku usaha yang tidak
mengindahkan peraturan dimaksud. Selain itu, Pemerintah harus selalu
memberikan sosialisasi kepada masyarakat selaku konsumen agar selalu
berhati-hati ketika akan membeli produk makanan yang berasal dari
hewan potong maupun unggas agar terhindar dari bahaya yang dapat
mengganggu kesehatan maupun jiwanya dan daging yang dibelinya telah
s'els‘uai dengan tuntunan syari’at Islam.

2. Agar berbagai bentuk_ pelanggaran dan penyimpangan dapat dihilangkan
atau setidak-tidaknya dapat diminimalkan, maka peranserta dan
kepedulian masyara:l{at sangat penting terutama untuk mengingatkan
pemerintah dan pelaku usaha, baik pemilik ternak maupun penjual agar
selalu berhati-hati dan memperhatikan kepentingan konsumen khususnya

konsumen Muslim.
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